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 BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian kepatuhan penggunaan obat pada 

pasien diabetes melitus di Puskesmas Pucang Sewu Surabaya pada periode 

bulan Februari – Maret 2018 dengan jumlah responden sebesar 75 yang 

telah memenuhi kriteria inklusi dengan menggunakan kuesioner MMAS-8 

serta dengan menggunakan metode pill count, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan kuesioner MMAS-8 

tingkat kepatuhan tinggi memperoleh presentase 78,6%, kepatuhan 

sedang 14,6% dan kepatuhan tinggi 6,6%. Hal ini menunjukkan 

bahwa pasien diabetes di puskesmas Pucang Sewu Surabaya 

memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi. Hasil penelitian tingkat 

kepatuhan dengan menggunakan metode pill count diperoleh 

presentase 90,7 % pasien patuh terhadap pengobatan dan hanya 9,3 

% pasien yang tidak patuh terhadap pengobatan. 

2. Berdasarkan hasil hubungan antara karakteristik pasien dengan 

tingkat kepatuhan pasien diabetes melitus di Puskesmas Pucang 

Sewu Surabaya di dapatkan perolehan ada 2 Faktor yang memiliki 

hubungan yang berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan pasien yaitu 

variabel lama menderita diabetes melitus dengan perolehan nilai p = 

0,039 dan variabel alat atau usaha pengingat minum obat dengan 

perolehan nilai p = 0,015. 
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5.2  Saran 

1. Tingkat kepatuhan pasien diabetes melitus di Puskesmas Pucang 

Sewu Surabaya memiliki presentase yang cukup tinggi, tetapi 

masih ada pasien yang memilki tingkat kepatuhan sedang dan 

rendah sehingga perlu dilakukan pendeketan terhadap pasien 

sehingga tingkat kepatuhan dapat meningkat. 

2. Penelitian dapat dilakukan tidak hanya dalam waktu singkat untuk 

mengukur tingkat kepatuhan pasien, hal ini diharapkan dengan 

waktu yang panjang dapat mengamati tingkat kepatuhan pasien 

secara lebih baik. 

3.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai apakah ada 

peningkatan tingkat kepatuhan pada pasien diabetes melitus di 

Puskesmas Pucang Sewu Surabaya bila dilakukan pharmaceutical 

care seperti konseling atau home care visit.  
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